BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
mengenai pengaruh kecukupan modal, likuiditas, risiko kredit, dan efisiensi
operasional terhadap Kkinerja Bank Pembangunan Daerah, serta peran efisiensi
operasional sebagai variabel mediasi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kecukupan modal berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
Kinerja bank.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan belum mampu meningkatkan
profitabilitas bank secara signifikan, karena fungsi utama modal lebih
sebagai penyangga risiko dan pemenuhan regulasi.

2. Likuiditas berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja
bank.

Artinya, tingginya penyaluran kredit terhadap dana pihak ketiga belum
secara langsung mampu meningkatkan profitabilitas bank.

3. Risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja bank .
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kredit bermasalah secara nyata
menurunkan profitabilitas bank.

4. inEfisiensi operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
bank.

Semakin tinggi rasio inefisiensi operasional, semakin rendah profitabilitas
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. bank, sehingga efisiensi biaya operasional menjadi faktor utama dalam
meningkatkan kinerja bank.

Kecukupan modal berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
inefisiensi operasional.

Hal ini menunjukkan bahwa tingginya modal belum tentu diikuti oleh
kemampuan bank dalam menekan biaya operasional.

Likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap inefisiensi
operasional.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat likuiditas cenderung
diikuti oleh peningkatan efisiensi operasional bank, namun pengaruh
tersebut belum cukup kuat secara statistik. Dengan demikian, perubahan
likuiditas tidak secara langsung menentukan besar kecilnya biaya
operasional bank.

. Risiko kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap inefisiensi
operasional.

Peningkatan kredit bermasalah menyebabkan kenaikan biaya operasional,
terutama biaya restrukturisasi, biaya hapus buku, biaya legal dan penagihan
kredit.

inEfisiensi operasional tidak mampu memediasi pengaruh kecukupan
modal terhadap kinerja bank.

Artinya, modal yang tinggi tidak meningkatkan profitabilitas melalui jalur

inefisiensi operasional.
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10. inEfisiensi operasional tidak mampu memediasi pengaruh likuiditas
terhadap kinerja bank.

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh likuiditas terhadap kinerja bank tidak
melalui mekanisme inefisiensi biaya.

11. inEfisiensi operasional mampu memediasi pengaruh risiko kredit terhadap
kinerja bank .

Artinya, peningkatan NPL menurunkan profitabilitas bank baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan biaya operasional.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit dan
efisiensi operasional merupakan faktor dominan yang menentukan Kinerja
keuangan Bank Pembangunan Daerah, sedangkan kecukupan modal dan likuiditas
belum memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, baik secara teoritik, metodologis,
maupun teknis, yaitu sebagai berikut:

1. Koefisien determinasi (R?) masih relatif terbatas dengan nilai 0,288,
sehingga masih terdapat variabel lain di luar model penelitian yang
berpotensi memengaruhi Kinerja bank.

2. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari data yang
dipublikasikan melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Oleh
karena itu, kebenaran dan keakuratan data dalam penelitian ini terbatas pada
informasi yang tersedia pada situs tersebut, tanpa dilakukan verifikasi

langsung dengan laporan keuangan resmi masing-masing bank. Kondisi ini
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menjadi salah satu keterbatasan penelitian yang dapat memengaruhi
kelengkapan data yang digunakan.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya diterapkan pada Bank
Pembangunan Daerah (BPD) konvensional yang merupakan Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD). Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat

digeneralisasikan atau diberlakukan pada Bank Syariah.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen Bank Pembangunan Daerah

1.

Bank perlu memprioritaskan pengendalian risiko kredit, karena NPL
terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan biaya operasional dan
penurunan profitabilitas.

Bank diharapkan meningkatkan efisiensi operasional, terutama dalam
pengendalian biaya administrasi, biaya tenaga kerja, serta biaya
pencadangan kredit.

Dalam upaya meningkatkan profitabilitas, bank perlu mengoptimalkan
penggunaan likuiditas melalui penyaluran kredit yang optimal dan
berkualitas, pengelolaan biaya operasional yang efisien, serta pemanfaatan

modal secara optimal.

2. Bagi Regulator dan Pemerintah Daerah

1.

Regulator diharapkan terus mendorong penguatan manajemen risiko kredit

pada Bank Pembangunan Daerah.
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Regulator diharapkan tetap melakukan review dan konfirmasi mengenai
data keuangan bank baik laporan keuangan ataupun rasio keuangan, agar
data yang dilaporkan tervalidasi dengan benar dan berguna pagi pengguna
laporan yang terpublikasi di web regulator.

Pemerintah daerah sebagai pemegang saham BPD perlu mendukung
kebijakan yang mendorong efisiensi operasional dan transformasi digital,

guna meningkatkan daya saing BPD.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

1.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, seperti Net
Interest Margin (NIM), Dana Pihak Ketiga (DPK), ukuran bank, serta
variabel makroekonomi.

Penelitian dapat diperluas dengan periode pengamatan yang lebih panjang
atau menggunakan metode analisis lain, seperti panel data atau SEM
berbasis covariance.

Peneliti selanjutnya juga dapat membandingkan BPD konvensional dan
BPD syariah untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian, tidak
hanya pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) konvensional, tetapi juga
mencakup bank syariah atau jenis bank lainnya, sehingga hasil penelitian
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja

perbankan dan dapat dibandingkan antar sistem perbankan
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